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ABSTRAK 
Audit yang berkualitas dari BPK diperlukan untuk memastikan 
terciptanya akuntabilitas dan transparansi atas penggunaan 
keuangan negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kompetensi dan tekanan anggaran waktu terhadap 
kualitas audit BPK serta untuk mengetahui apakah etika auditor 
memoderasi pengaruh kompetensi dan tekanan anggaran waktu 
terhadap kualitas audit BPK. Populasi penelitian terdiri atas 72 
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali dengan penentuan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran 
variabel dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala likert 
4 poin. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan 
moderated regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
BPK, tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit BPK, dan etika auditor tidak memoderasi 
pengaruh kompetensi dan tekanan anggaran waktu terhadap 
kualitas audit BPK. 
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Competence and Time Budget Pressure on Audit Quality 
of BPK with Auditor Ethics as Moderator 

 

ABSTRACT 
A quality audit from BPK is needed to ensure accountability and 
transparency in the use of state finances. This study aims to determine 
the effect of competence and time budget pressure on BPK’s audit 
quality and to determine whether auditor ethics moderates the effects of 
competence and time budget pressure on BPK’s audit quality. The study 
population consisted of 72 auditors working at the BPK RI Office 
Representative of Bali Province with a purposive sampling technique for 
determining the sample. Variables measurment was carried out using a 
questionnaire with a 4-point likert scale. The collected data were 
analyzed using moderated regression analysis. The results showed that 
competency has a positive effect on BPK’s audit quality, time budget 
pressure has no effect on BPK’s audit quality, and auditor ethics does 
not moderate the effects of competence and time budget pressure on 
BPK’s audit quality. 
  

Keywords: Competence; Time Budget Pressure; Auditor Ethics; 
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PENDAHULUAN 
Seluruh instansi pemerintahan di Indonesia memiliki kewajiban membuat laporan 
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penggunaan keuangan 
negara. Laporan keuangan yang disusun pemerintah berperan penting dalam 
menyediakan informasi yang relevan terkait posisi keuangan dan transaksi yang 
dilakukan oleh instansi selama satu periode (Presiden RI, 2010). Pentingnya 
laporan keuangan pemerintah menyebabkan diperlukannya suatu audit yang 
berkualitas. Pelaksanaan audit berfungsi untuk mengetahui apakah laporan 
keuangan telah disajikan berdasarkan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku 
(Salehi et al., 2019). Audit juga digunakan untuk memastikan integritas dan 
kredibilitas laporan keuangan serta memastikan laporan keuangan entitas dapat 
mencerminkan kondisi ekonomi entitas yang sesungguhnya (Ghafran & 
O’Sullivan, 2017). Semakin tinggi kualitas audit, maka akan meningkatkan 
kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang dihasilkan (Al-Hajaya, 
2019).   

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan lembaga yang berwenang 
melakukan audit atas instansi pemerintahan di Indonesia dengan berpedoman 
pada Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). Fenomena di lapangan 
menunjukkan adanya berbagai skandal terkait pelaksanaan audit BPK. Menurut 
Indonesia Corruption Watch, dari tahun 2005 hingga 27 Mei 2017, terjadi 6 kasus 
suap dengan 23 auditor BPK sebagai tersangka (Ihsanuddin, 2017). Sementara di 
tahun 2022, terjadi kasus suap untuk memperoleh Opini Wajar Tanpa 
Pengecualian pada LKPD Kabupaten Bogor Tahun Anggaran 2021 yang 
melibatkan empat auditor BPK sebagai tersangka (Saptohutomo, 2022). Maraknya 
kasus yang terjadi menimbulkan tuntutan dari publik kepada auditor BPK untuk 
meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.  

Kompetensi adalah kemampuan seorang auditor dalam menggunakan 
pengetahuan dan pengalamannya selama pelaksanaan audit sehingga tercipta 
audit yang teliti, cermat, dan objektif (Gaol, 2017). Auditor dengan kompetensi 
yang tinggi memiliki kemungkinan lebih kecil untuk melakukan kesalahan dalam 
audit sehingga kualitas audit yang dihasilkan semakin baik. Penelitian Pratiwi & 
Waluyo (2021), Rahmawati et al. (2019), Yoga & Sari Widhiyani (2019), serta Usman 
(2016) menyebutkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Bertentangan dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian Oklivia & 
Marlinah (2014), Arfiansyah (2020), Kusuma (2021), serta Ari et al. (2021) 
menyebutkan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Waktu penyelesaian prosedur audit berpengaruh terhadap biaya audit dan 
kebermanfaatan informasi yang dihasilkan dalam audit. Akibatnya timbul 
desakan yang kuat terhadap auditor untuk melaksanakan pemeriksaan secara 
efisien sesuai dengan anggaran waktu yang telah disusun (Liyanarchichi & Shaun, 
2007). Tekanan yang dialami auditor dapat memicu auditor untuk berperilaku 
disfungsional, salah satunya berupa premature sign off. Broberg et al. (2017), 
Adnyani et al. (2020), Najib & Suryandari (2017), dan Aisyah & Sukirman (2015) 
menyebutkan bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap 
kualitas audit. Bertentangan dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian 
Ibrahim et al. (2023), Biduri et al. (2021), Trisyanto (2020), serta Prasanti & Yulianto 
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(2017) menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 

Teori kontingensi menyebutkan tidak terdapat cara terbaik dalam 
pengambilan keputusan yang dapat diterapkan secara universal sebagai akibat 
dari ketidakpastian lingkungan dan variasi dalam karakteristik organisasi. 
Keputusan terbaik bersifat kontingen, yaitu bergantung pada situasi internal dan 
eksternal (Hudayati, 2002). Salah satu situasi internal yang dimaksud adalah etika 
auditor, sehingga etika auditor diperkirakan dapat berperan sebagai variabel 
moderasi. Etika auditor adalah nilai-nilai dan prinsip moral yang mendasari 
perilaku auditor agar bertindak profesional sesuai standar profesi (Dewi, 2016). 
Etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit (Haeridistia & 
Fadjarenie, 2019; Rahayu & Suryanawa, 2020). Auditor dengan etika yang tinggi  
akan melaksanakan prosedur audit berdasarkan kode etik profesi sehingga 
kualitas audit yang dihasilkan semakin baik.  

Penggunaan etika auditor sebagai variabel moderasi dapat menjawab research 
gap dari penelitian-penelitian sebelumnya berupa inkonsistensi hasil penelitian. 
Berbeda dengan penelitian Hardiningsih et al. (2019), Dewi (2016), Putri (2020), 
dan  Mariyanto & Praptoyo (2017) yang berlokasi di Kantor Akuntan Publik, 
penelitian ini dilakukan di Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan skala likert 5 poin, kuesioner 
pada penelitian ini dikuantifikasikan dengan skala likert 4 poin untuk 
menghindari bias jawaban pada responden. Pernyataan pada kuesioner ini 
dimodifikasi agar relevan dengan lokasi penelitian.  Pentingnya peran BPK dalam 
menciptakan akuntabilitas keuangan negara serta adanya expectation gap akibat 
berbagai kasus terkait audit BPK menyebabkan penelitian ini penting untuk 
dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi 
dan tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit, serta untuk mengetahui 
apakah etika auditor memoderasi pengaruh kompetensi dan tekanan anggaran 
waktu terhadap kualitas audit. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini 
dijelaskan pada Gambar 1. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Auditor disebut berkompeten apabila auditor, dengan pengetahuan dan 
pengalamannya, mampu melaksanakan audit secara objektif, cermat, dan seksama 
(Yoga & Sari Widhiyani, 2019). Auditor yang berpengalaman dapat dengan efektif 
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menemukan kesalahan, menganalisis kesalahan dengan lebih menyeluruh, dan 
menelusuri sumber dari kesalahan tersebut (Arrizqy & Suryarini, 2016). Auditor 
yang kompeten juga dapat lebih mudah beradaptasi di lingkungan audit yang 
semakin kompleks. Penelitian Pratiwi & Waluyo (2021), Rahmawati et al. (2019), 
serta Usman (2016) menyebutkan bahwa semakin tinggi kompetensi auditor, 
maka kualitas audit yang dihasilkan akan meningkat. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dikembangkan hipotesis berikut. 
H1 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Tekanan anggaran waktu dapat memicu auditor untuk berperilaku 
disfungsional yang salah satunya berupa premature sign off, yaitu penghentian 
suatu prosedur audit tanpa menggantikannya dengan prosedur lain yang relevan 
(Otley & Pierce, 1995). Tekanan anggaran waktu juga dapat memicu auditor untuk 
melakukan analisis yang dangkal atas bukti audit, meningkatkan probabilitas 
pengambilan keputusan yang salah, serta menurunkan efektivitas auditor (Yuen 
et al., 2013). Penelitian Broberg et al. (2017), Adnyani et al. (2020), Najib & 
Suryandari (2017), dan Aisyah & Sukirman (2015) menyebutkan semakin tinggi 
tekanan anggaran waktu maka kualitas audit akan semakin menurun. 
Berdasarkan hal tersebut, hipotesis kedua penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H2 : Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap kualitas audit 

Teori kontingensi menyebutkan bahwa tidak terdapat cara terbaik dalam 
pengambilan keputusan yang dapat diterapkan secara universal, keputusan 
terbaik bersifat kontingen yaitu bergantung pada situasi internal dan eksternal 
(Hudayati, 2002). Situasi internal yang dimaksud salah satunya etika auditor. 
Penelitian Rahayu & Suryanawa (2020), Haeridistia & Fadjarenie (2019), Arrizqy 
& Suryarini (2016), dan Trihapsari & Anisykurlillah (2016)   menyebutkan etika 
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Auditor dengan etika yang 
tinggi akan melaksanakan prosedur audit berdasarkan kode etik profesi sehingga 
kualitas audit yang dihasilkan semakin baik. Hardiningsih et al. (2019) 
menyebutkan bahwa sejalan dengan peningkatan kompetensi, auditor harus 
memegang prinsip kode etik untuk dapat meningkatkan kualitas audit. Auditor 
yang berkompeten tetapi tidak menaati etika profesi, cenderung memiliki sikap 
egois yang tinggi sehingga sering mengabaikan prosedur yang harus dilakukan 
dalam pelaksanaan audit dan bersikap kurang hati-hati (Mariyanto & Praptoyo, 
2017). Selain itu, auditor yang tidak menaati kode etik juga rentan melakukan 
penyimpangan-penyimpangan yang dapat menurunkan kualitas audit. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikembangkan hipotesis berikut. 
H3 : Etika auditor memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 

Tekanan anggaran waktu dapat meningkatkan potensi terjadinya perilaku 
disfungsional auditor, namun pilihan untuk menerima atau menolak perilaku 
tersebut ditentukan norma subjektif dan etika yang dimiliki auditor (Putri, 2020). 
Teori kontingensi menyebutkan bahwa tidak terdapat cara terbaik dalam 
pengambilan keputusan yang dapat diterapkan secara universal, keputusan 
terbaik bersifat kontingen yaitu bergantung pada situasi internal dan eksternal 
(Hudayati, 2002). Situasi internal yang dimaksud salah satunya etika auditor. 
Penelitian Rahayu & Suryanawa (2020), Haeridistia & Fadjarenie (2019), Arrizqy 
& Suryarini (2016), dan Trihapsari & Anisykurlillah (2016) menyebutkan bahwa 
etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Mematuhi etika profesi 
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saat bekerja di bawah tekanan anggaran waktu dapat menciptakan hubungan baik 
antara emosi, hasrat, dan perilaku auditor (West, 2017). Auditor yang patuh 
terhadap kode etik akan lebih tenang dan siap dalam melaksanakan pengauditan. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikembangkan hipotesis berikut. 
H4 :  Etika auditor memperlemah pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap 

kualitas audit 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali dengan 
kualitas audit sebagai objek penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
satu variabel dependen yaitu kualitas audit, dua variabel independen yaitu 
kompetensi dan tekanan anggaran waktu, serta satu variabel moderasi yaitu etika 
auditor. 

Kualitas audit merupakan probabilitas seorang auditor menemukan adanya 
pelanggaran terkait sistem akuntansi kliennya dan kemudian melaporkannya 
pada laporan audit (Deangelo, 1981).  Indikator pengukuran kualitas audit dalam 
penelitian ini, yaitu: standar audit yang diterapkan, kelengkapan prosedur audit, 
dan laporan hasil pemeriksaan yang dihasilkan (Mahadewi & Dwirandra, 2022).  

Kompetensi adalah kemampuan seorang auditor dalam menggunakan 
pengetahuan dan pengalamannya selama pelaksanaan audit sehingga tercipta 
audit yang teliti, cermat, dan objektif (Gaol, 2017). Indikator pengukuran 
kompetensi dalam penelitian ini, yaitu: penguasaan standar akuntansi dan 
auditing, wawasan tentang pemerintahan, dan peningkatan keahlian (Efendy, 
2010).  

Tekanan anggaran waktu merupakan tekanan yang dialami auditor untuk 
dapat menyelesaikan prosedur audit sesuai anggaran waktu yang telah 
ditentukan (Margheim et al., 2005). Indikator pengukuran tekanan anggaran 
waktu dalam penelitian ini mengadaptasi indikator yang dikembangkan oleh 
Kelly dan Margheim (1990) dalam Susmiyanti (2016), yaitu: pemahaman terkait 
anggaran waktu, tanggung jawab terhadap anggaran waktu, penilaian kinerja 
oleh atasan, dan frekuensi revisi anggaran waktu.  

Etika auditor adalah nilai-nilai dan prinsip moral yang mendasari perilaku 
auditor agar bertindak profesional sesuai standar profesi (Dewi, 2016). Indikator 
pengukuran etika auditor dalam penelitian ini, yaitu: tanggung jawab profesi 
auditor, integritas, dan objektivitas (Putra, 2012).  

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Bali yang berjumlah 72 orang. Sampel ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria telah bekerja sebagai 
auditor minimal 2 tahun dan pernah melaksanakan penugasan audit lapangan 
minimal 4 kali. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan menggunakan metode survei 
dengan instrumen penelitian berupa kuesioner serta studi dokumentasi. 
Kuesioner dikuantifikasikan menggunakan skala likert 4 poin dengan penyebaran 
kuesioner dilakukan secara online melalui google form. Kuesioner penelitian 
tersebut harus melalui uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui 
keandalannya. Sementara studi dokumentasi dilakukan menggunakan data dari 
BPK berupa softcopy laporan serta informasi yang tersedia pada website BPK Bali.  
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Data hasil penyebaran kuesioner dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions). Analisis statistik deskriptif dilakukan 
untuk memperoleh informasi mengenai nilai minimum, nilai maksimum, nilai 
rata-rata, dan standar deviasi. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas sebagai prasyarat analisis regresi.  Data selanjutnya dianalisis 
menggunakan moderated regression analysis yang meliputi uji F, analisis koefisien 
determinasi, dan uji hipotesis. Model regresi moderasi pada penelitian ini 
ditunjukkan oleh persamaan berikut (Ghozali, 2018). 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1X3 + β5X2X3 + ε …………...………...….................. (1) 
Keterangan: 
Y            = Kualitas audit  
α             = Konstanta  
β1 – β5 = Koefisien regresi  
X1 = Kompetensi 
X2                = Tekanan anggaran waktu  
X3 = Etika Auditor 
X1X3 = Interaksi kompetensi dan etika auditor 
X2X3 = Interaksi tekanan anggaran waktu dan etika auditor 
ε                = Margin eror 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Instrumen penelitian perlu melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 
kelayakannya. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan pada 
kuesioner, kecuali pernyataan nomor X2.12 memiliki nilai pearson correlation > 0,3. 
Hal tersebut berarti seluruh pernyataan dalam kuesioner valid kecuali pernyataan 
nomor X2.12, sehingga pernyataan nomor X2.12 tidak digunakan dalam penelitian 
ini. Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s 
alpha > 0,6 yang menandakan seluruh variabel telah memenuhi syarat reliabilitas. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, dari 72 auditor yang bekerja di 
Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali, terdapat 63 auditor yang memenuhi 
kriteria sampel penelitian. Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap data 
yang diperoleh dari 63 auditor yang memenuhi kriteria. Hasil analisis statistik 
deskriptif disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Audit (Y) 63 14 20 16,73 2,018 

Kompetensi (X1) 63 22 32 26,17 2,739 
Tekanan Anggaran 
Waktu (X2) 

63 24 41 31,94 3,524 

Etika Auditor (X3) 63 34 48 38,78 4,018 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1 dapat diketahui 
informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang terdiri dari jumlah 
amatan (N), nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 
Nilai rata-rata menunjukkan nilai sentral dari distribusi data sementara standar 
deviasi menunjukkan standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya. 
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Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi moderasi. Uji 
asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Hal ini menandakan data pada penelitian ini telah 
berdistribusi secara normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan semua 
variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 (X1=0,475; X2 = 0,794; X3 = 0,543) dan nilai 
VIF (Variance Inflation Factor) < 10,00 (X1 = 2,104; X2 = 1,260; X3 = 1,843). Hal ini 
menunjukkan tidak terdapat gejala multikolinearitas pada data penelitian ini. 
Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan semua variabel memiliki nilai 
signifikansi > 0,05 (X1 = 0,120; X2 = 0,851; X3 = 0,155; X1X3 = 0,156; X2X3 = 0,797). Hal 
ini menandakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada data penelitian ini. 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi 
syarat untuk dianalisis menggunakan moderated regression analysis. Tabel 2 
menyajikan hasil moderated regression analysis dari data penelitian.  
Tabel 2. Hasil Moderated Regression Analysis 

Model 
Unstandardized 
Coefficients t Sig. 
B 

1 (Constant) -11,345 -0,840 0,404 
Kompetensi (X1) 1,176 2,778 0,007 
Tekanan Anggaran Waktu (X2) -0,382 -1,188 0,240 
Etika Auditor (X3) 0,438 1,273 0,208 

 Interaksi Kompetensi dan Etika 
Auditor (X1 X3) 

-0,020 -1,828 0,073 

 Interaksi Tekanan Anggaran 
Waktu dan Etika Auditor (X2X3) 

0,010 1,343 0,185 

Sig. F                                                 = 0,000   
Adjusted R2 = 0,853   

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Hasil uji F yang terdapat dalam Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi F 
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel kompetensi (X1), tekanan anggaran 
waktu (X2), etika auditor (X3), interaksi kompetensi dan etika auditor (X1X3), serta 
interaksi tekanan anggaran waktu dan etika auditor (X2X3) secara simultan 
berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga model regresi pada penelitian ini 
layak untuk digunakan. 

Hasil uji koefisien determinasi yang terdapat dalam Tabel 2 menunjukkan 
bahwa nilai adjusted R2 adalah sebesar 0,853 atau 85,3%. Hal ini berarti sebesar 
85,3% variasi dari variabel kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel pada 
model regresi penelitian ini, sedangkan sisanya sebesar 14,7% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. 

Hasil uji hipotesis yang terapat dalam Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi 
untuk variabel kompetensi adalah 0,007 < α=0,05 dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 1,167. Angka tersebut menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit, sehingga hipotesis pertama (H1) pada penelitian 
diterima. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh seorang 
auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin tinggi. Kompetensi 
yang tinggi dari seorang auditor diantaraya ditunjukkan dengan penguasaan 
standar akuntansi dan auditing serta wawasan yang memadai terkait entitas yang 
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diaudit. Kedua hal tersebut penting dimiliki oleh seorang auditor untuk dapat 
meminimalisir kesalahan selama menjalankan prosedur audit serta merumuskan 
opini audit dengan tepat. Selain itu, auditor dengan kompetensi yang tinggi dapat 
dengan efektif menemukan kesalahan, memahaminya secara lebih menyeluruh, 
dan menelusuri sumber dari kesalahan tersebut (Arrizqy & Suryarini, 2016). 
Kompetensi seorang auditor juga diindikasikan oleh peningkatan keahlian yang 
berkelanjutan selama menjalani profesi sebagai auditor. Peningkatan keahlian 
tersebut akan mempermudah auditor dalam mengikuti semakin kompleksnya 
perkembangan dalam lingkungan audit, sehingga kualitas audit yang dihasilkan 
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi & Waluyo (2021), 
Rahmawati et al. (2019), Yoga & Sari Widhiyani (2019), serta Usman (2016) yang 
menyebutkan bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.  

Hasil uji hipotesis yang terdapat dalam Tabel 2 menunjukkan nilai 
signifikansi untuk variabel tekanan anggaran waktu adalah sebesar 0,240 > α=0,05 
dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,382. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga 
hipotesis kedua (H2) pada penelitian ditolak. Hal ini berarti semakin tinggi atau 
semakin rendahnya tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Tidak berpengaruhnya tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit 
dapat dijelaskan oleh tingginya pengalaman auditor dalam pelaksanaan audit. 
Sebanyak 66,67% responden penelitian telah bekerja sebagai auditor selama lebih 
dari 10 tahun, sementara sebanyak 52,17% responden telah melaksanakan 
penugasan audit lebih dari 20 kali. Tingginya pengalaman auditor dalam 
melaksanakan audit menyebabkan auditor telah terbiasa melaksanakan prosedur 
audit secara efektif dan efisien, sehingga auditor tidak menganggap anggaran 
waktu sebagai suatu beban dan akan tetap mampu melaksanakan audit sesuai 
dengan standar yang berlaku meskipun dalam anggaran waktu yang terbatas 
(Otley & Pierce, 1996). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ibrahim et al. 
(2023), Biduri et al. (2021), Trisyanto (2020), dan Prasanti & Yulianto (2017) yang 
menyebutkan bahwa tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit.  

Hasil uji hipotesis yang terdapat dalam Tabel 2 menunjukkan nilai 
signifikansi untuk variabel interaksi kompetensi dan etika auditor adalah sebesar 
0,073 > α=0,05. Angka tersebut menunjukkan bahwa etika auditor tidak 
memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit, sehingga hipotesis 
ketiga (H3) pada penelitian ditolak. Hal ini berarti semakin tinggi atau semakin 
rendahnya etika auditor tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh 
kompetensi terhadap kualitas audit. Penjelasan terkait hal tersebut adalah adanya 
jenjang pemeriksaan yang sudah tertata rapi di BPK, dimana sebelum laporan 
hasil pemeriksaan dipublikasikan, maka akan ada review berjenjang dari tim 
sendiri dan juga review silang dari tim BPK yang lain. Sistem pengendalian 
semacam ini dapat menjamin mutu kualitas audit terlepas dari etika auditor secara 
personal. Hasil penelitian tersebut tidak mengonfirmasi teori kontingensi yang 
menyebutkan bahwa tidak terdapat cara terbaik dalam pengambilan keputusan 
yang dapat diterapkan secara universal, keputusan terbaik bersifat kontingen 
yaitu bergantung pada situasi internal dan eksternal (Hudayati, 2002). Situasi 
internal yang dimaksud salah satunya etika auditor. Namun, hasil penelitian ini 
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sejalan dengan penelitian Sukesi (2019), Ismiyati (2019), dan Astrawan et al. (2016) 
yang menyebutkan bahwa etika auditor tidak memoderasi pengaruh kompetensi 
terhadap kualitas audit.  
Hasil uji hipotesis yang terdapat dalam Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi 
untuk variabel interaksi tekanan anggaran waktu dan etika auditor adalah sebesar 
0,185 > α=0,05. Angka tersebut menunjukkan bahwa etika auditor tidak 
memoderasi pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit, sehingga 
hipotesis keempat (H4) pada penelitian ditolak. Hal ini berarti semakin tinggi atau 
semakin rendahnya etika auditor tidak memperkuat atau memperlemah 
pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit. Perilaku auditor 
dalam menghasilkan kualitas audit di tengah tekanan anggaran waktu tidak 
dipengaruhi oleh etika auditor, melainkan lebih dipengaruhi oleh tingginya 
pengalaman dan kompetensi auditor yang menyebabkan auditor tetap mampu 
melaksanakan audit sesuai dengan standar yang berlaku meskipun dalam 
anggaran waktu yang terbatas. Hasil penelitian tersebut tidak mengonfirmasi teori 
kontingensi yang menyebutkan bahwa tidak terdapat cara terbaik dalam 
pengambilan keputusan yang dapat diterapkan secara universal, keputusan 
terbaik bersifat kontingen yaitu bergantung pada situasi internal dan eksternal 
(Hudayati, 2002). Situasi internal yang dimaksud salah satunya etika auditor. 
Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Savitri & Astika (2017) serta 
Sumartono et al. (2021) yang menyebutkan bahwa etika auditor tidak memoderasi 
pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit BPK RI Perwakilan 
Provinsi Bali. Semakin tinggi kompetensi auditor maka auditor tersebut akan lebih 
efektif dalam menemukan kesalahan, menganalisis kesalahan dengan lebih 
menyeluruh, dan menelusuri sumber dari kesalahan tersebut, sehingga kualitas 
audit yang dihasilkan akan semakin tinggi. Selanjutnya, tekanan anggaran waktu 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Hal 
ini berarti semakin tinggi atau semakin rendahnya tekanan anggaran waktu tidak 
akan berdampak terhadap kualitas audit. Selanjutnya, etika auditor tidak 
memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit BPK RI Perwakilan 
Provinsi Bali. Hal ini berarti semakin tinggi atau semakin rendahnya etika auditor 
tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh kompetensi terhadap kualitas 
audit BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Selanjutnya, etika auditor tidak 
memoderasi pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit BPK RI 
Perwakilan Provinsi Bali.  Hal ini berarti semakin tinggi atau semakin rendahnya 
etika auditor tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh tekanan anggaran 
waktu terhadap kualitas audit BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dilakukannya penelitian 
lanjutan berupa analisis yang lebih mendalam untuk mencari tahu penyebab 
ditolaknya hipotesis. Berdasarkan hal tersebut, disarankan kepada peneliti 
berikutnya untuk meneliti lebih lanjut terkait faktor-faktor yang menyebabkan 
tidak berpengaruhnya tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit BPK RI 
Perwakilan Provinsi Bali dengan meneliti variabel yang dapat melemahkan 
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pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit seperti pengalaman 
dan sistem pengendalian mutu. Selain itu, disarankan bagi BPK RI Perwakilan 
Provinsi Bali untuk meningkatkan tanggung jawab profesi dan integritas auditor 
dengan meningkatkan pengawasan dan mengoptimalkan pembentukan zona 
integritas.  
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